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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya tokoh masyarakat 

dalam mengatasi praktik khurafat masyarakat di kelurahan kota siantar, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktik pengamal khurafat yang terjadi di masyarakat kelurahan Kota Siantar 

merupakan praktik yang memiliki kepercayaan terhadap hal tertentu, perkara 

tertentu, dan kejadian yang dikaitkan dengan kondisi tertentu. Sedangkan 

praktik Khurafat masyarakat yang dilakukan oleh masyarakat kelurahan kota 

siantar yaitu larangan menyapu dan menjahit malam hari, percaya terhadap hari 

sial yaitu hari Selasa, percaya kepada Dukun. Dalam perkara khurafat jika 

dikaitan dengan pendidikan maka perkara khurafat ada di dalam pembelajaran 

akidah akhlak pembahasan tentang takhayul, bid’ah dan khurafat yang harus 

dipahami oleh setiap pendidik. 

2. Faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam melaksanakan praktik khurafat 

dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor ini berasal dari faktor internal seperti 

faktor ketidak tahuan dan kurangnya ilmu pengetahuan tentang ajaran agama 

Islam dari setiap anggota masyarakat yang melakukan perkara khurafat, 

kemudian faktor selanjutnya adalah faktor ekonomi dikarenakan anggota 

masyarakat yang melakukan praktik khurafat memiliki kepercayaan jika 

melakukan khurafat dipercaya rezekinya akan baik, faktor yang selanjutnya 

adalah faktor kepercayaan terhadap animisme atau kepercayaan orang-orang 

tua dulu yang masih diikuti oleh sebagian anggota masyarakat karena dianggap 

sebagai suatu ilmu yang harus diikuti. Sedangkan Faktor berasal dari eksternal 

adalah faktor adat istiadat di sekitaran lingkungan tempat tinggal dari anggota 

masyarakat yang melakukan perkara khurafat. 



90 

 

 

 

3. Adapun upaya tokoh masyarakat dalam menangani praktik khurafat di 

kelurahan Kota Siantar dapat disimpulkan bahwa tokoh masyarakat berperan 

sebagai contoh dan pemberi nasehat yang baik, serta memiliki kewajiban 

untung membimbing anggota masyarakat yang melakukan perkara khurafat. 

adapun upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat memiliki tiga cara yaitu 

upaya pencegahan, penyadaran dan tanggung jawab bersama dalam menangani 

khurafat, sedangkan strateginya menggunakan pendekatan yang hangat dan 

secara kekeluargaan, serta menggunakan bahasa yang sopan dan mudah 

dimengerti oleh anggota masyarakat. Untuk solusi yang diberikan merupakan 

meninggalkan perkara khurafat serta meningkatkan ketakwaan terhadap Allah 

SWT, sedangkan kolaborasi yang dilakukan antar tokoh memiliki jangka 

panjang dan melakukan peleburan adat istiadat dengan ajaran agama agar tidak 

ada lagi yang bertentangan satu dengan yang lain. Perkara upaya ini sesuai 

dengan kempetensi sosial pendidik yang harus dimiliki oleh setiap insan 

pendidik agar komunikasi dan hubungan baik antara pendidik dengan anggota 

masyarakat dapat berjalan dengan baik  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di kelurahan Kota 

Siantar tentang upaya tokoh masyarakat dalam mengatasi praktik khurafat di 

kelurahan Kota Siantar penulis memberikan saran dan masukan sebagai berikut: 

1. Tokoh Agama 

Sebagai seorang tokoh agama seharusnya lebih meningkatkan penyadaran dan 

memberikan pengajaran kepada masyarakat tentang nilai-nilai agama yang 

lurus tanpa dicampurkan dengan perkara-perkara yang khurafat, serta 

memberikan pemahaman lebih tentang khurafat  agar masyarakat paham dan 

menghindari perkara khurafat di dalam kehidupannya, serta menjadi contoh 

tauladan yang baik dalam semua hal agar bisa diikuti oleh anggota masyarakat 

yang lain. 

2. Tokoh Adat 

Sebagai tokoh adat lebih memahami serta mengerti tentang mana adat yang 

memang bertentangan dengan ajaran agama Islam dan mana adat yang boleh 
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dan masih bisa dilakukan agar masyarakat lebih bijak lagi dalam perkara 

menerapkan serta menjalankan adat istiadat yang berlaku di masyarakat, serta 

lebih memantaskan diri sebagai contoh kepada anggota masyarakat. 

3. Anggota Masyarakat 

Sebagai anggota masyarakat diharapkan mengikuti perkataan tokoh agama dan 

tokoh adat serta mempertimbangkan adat istiadat yang masih memuat praktik 

khurafat di dalam nya  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Adapun pedoman wawancara untuk menjawab rumusan masalah tentang 

Bagaimana praktik pengamalan khurafat di kelurahan Kota Siantar? Yaitu sebagai 

berikut: 

A. Kepada anggota masyarakat 

Pertanyaan umum : 

1. Dapatkah bapak/ibu menceritakan sedikit latar belakang bapak/ibu? 

Pertanyaan khusus :  

1. Menurut bapak/ibu apakah bapak/ibu pernah melaksanakan praktik 

khurafat? 

2. Pada saat apa bapak/ibu sering melakukan praktik khurafat tersebut? 

3. Bagaimana bapak/ibu menyikapi tentang praktik khurafat tersebut? 

4. Apakah bapak/ibu percaya tentang praktik khurafat tersebut? 

5. Manakah dari beberapa contoh perkara khurafat ini yang bapak/ibu 

kerjakan? 

a. Memuja dan memohon kepada makhluk halus (jin). 

b. Meyakini benda-benda keris, tongkat, batu akik, dan lainnya 

memiliki kekuatan ghaib. 

c. Memohon sesuatu dikuburan agar permohonannya terkabul. 

d. Jika bertemu dengan ular percaya ditimpa kesialan. 

e. Jika dahi bergerak dipercaya membawa keuntungan. 

f. Percaya ramalan tentang kartu tarot. 

g. Tangan yang gatal dipercaya memberikan rezeki dalam waktu dekat. 

h.  Mandi air garam dipercaya membuang sial. 

i. Percaya kepada baik dan buruk seseorang dilihat dari tanda-tanda 

tertentu di tubuhnya contoh orang yang memiliki tahi lalat di ubun-

ubun termasuk orang yang keras kepala. 

j. Di timpa cicak dipercaya mendapat kesialan. 

k. Menggunakan pengelaris dan lainnya dalam berdagang. 

l. Jika mengambil daun pisang pada sore hari dipercaya akan 

memberikan kesialan pada ke esokan harinya. 

m. Kupu-kupu yang masuk kedalam rumah dianggap pertanda 

seseorang akan datang kedalam rumah tersebut untuk bertamu 
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n. Kelopak mata yang berdenyut menandakan akan adanya kebaikan 

yang menyertai orang tersebut. 

o. Jika sedang makan, tergigit mulut bagian dalam bibir dipercaya ada 

yang membicarakan kita 

p. Jika menyapu dimalam hari akan menyebabkan kemiskinan serta 

kemelaratan  

q. Jika menjahit dimalam hari akan menjadikan barang yang dijahit 

akan tertimpa kesialan ketika dipakai. 

r. Terjadi kesialan dan dihubungkan dengan hari tertentu 

s. Memakai susuk dan mempercantik aura wajah 

t. Menunjuk kuburan dan pelangi diperjaya menjadikan jari-jari 

berdangka kalau tidak dijilat dengan ludah 

u. Percaya pada pohon besar-besar, yang dapat membawa masyarakat 

kepada kebaikan. 

v. Jika terdengar suara katak dipercayaa akan segera turun hujan. 

w. Jika suatu kampung didatangi harimau dipercaya salah seorang 

warga kampung ada yang bermaksiat 

x. Jika seorang istri hamil maka suaminya tidak diperbolehkan untuk 

membunuh atau berburu hewan dipercaya akan berimbas kepada 

anak yang dikandung istrinya. 

y. Percaya kepada ramalan weton, zodiak, garis tangan, dan ramalan 

hari baik dan buruk 

B. Kepada tokoh agama  

1. Menurut bapak apakah masyarakat sekitar pernah melaksanakan khurafat? 

2. Pada saat apa yang paling sering masyarakat sekitar melaksanakan praktik 

khurafat? 

3. Bagaimana bapak menyikapi tentang masyarakat yang melaksanakan 

praktik khurafat tersbut? 

4. Apakah masyarakat percaya tentang praktik khurafat tersebut? 

C.  Kepada tokoh adat 

1. Menurut bapak apakah masyarakat sekitar pernah melaksanakan khurafat? 

2. Pada saat apa yang paling sering masyarakat sekitar melaksanakan praktik 

khurafat? 

3. Bagaimana bapak menyikapi tentang masyarakat yang melaksanakan 

praktik khurafat tersbut? 
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4. Menurut bapak, apakah masyarakat percaya tentang praktik khurafat 

tersebut? 

Sedangkan pedoman wawancara untuk menjawab tentang Apa saja faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam melaksanakan praktik khurafat di kelurahan Kota 

Siantar? 

A. Kepada anggota masyarakat 

1. Apa yang mendasari bapak/ibu melakukan praktik khurafat? 

2. Menurut bapak/ibu apakah budaya dan adat istiadat mempengaruhi 

bapak/ibu dalam melaksanakan praktik khurafat? 

3. Apakah faktor ekonomi mempengaruhi bapak/ibu dalam melaksanakan 

praktik khurafat? 

4. Apakah faktor ketidak tahuan/kurang ilmu pengetahuan agama Islam 

bapak/ibu yang mendasari dalam melaksanakan praktik khurafat? 

5. Apakah ada ajakan/ajaran dari masyarakat sekitar untuk meningglakan 

atau melaksanakan praktik khurafat? 

B. Kepada tokoh agama 

1. Menurut bapak apa yang mendasari masyarakat sekitar melakukan praktik 

khurafat? 

2. Apakah budaya atau adat istiadat mempengaruhi masyarakat dalam 

melaksanakan praktik khurafat/ 

3. Apakah faktor ekonomi mempengaruhi masyarakat dalam melaksanakan 

praktik khurafat? 

4. Apakah faktor ketidak tahuan/kurangnya ilmu pengetahuan agama Islam 

masyarakat yang mendasarinya dalam melaksanakan praktik khurafat? 

5. Apakah ada ajakan/ajaran dari masyarakat kepada masyarakat lainnya 

untuk meninggalkan atau melaksanakan praktik khurafat? 

C. Kepada tokoh adat 

1. Menurut bapak apa yang mendasari masyarakat sekitar melakukan praktik 

khurafat? 
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2. Apakah budaya atau adat istiadat mempengaruhi masyarakat dalam 

melaksanakan praktik khurafat/ 

3. Apakah faktor ekonomi mempengaruhi masyarakat dalam melaksanakan 

praktik khurafat? 

4. Apakah faktor ketidak tahuan/kurangnya ilmu pengetahuan agama Islam 

masyarakat yang mendasarinya dalam melaksanakan praktik khurafat? 

5. Apakah ada ajakan/ajaran dari bapak kepada masyarakat lainnya untuk 

meninggalkan atau melaksanakan praktik khurafat? 

Dan pedoman wawancara untuk menjawab tentang Bagaimana upaya tokoh 

masyarakat dalam menangani praktik khurafat di kelurahan Kota Siantar? 

A. Kepada anggota masyarakat 

1. Apa yang telah dilakukan oleh tokoh agama untuk mengatasi praktik 

khurafat yang bapak/ibu ketahui? 

2. Apa yang telah dilakukan oleh tokoh adat untuk mengatasi praktik 

khurafat yang bapak/ibu ketahui? 

3. Sepengetahuan bapak/ibu apakah pernah tokoh agama atau tokoh adat 

serta tokoh masyarakat lainnya bekerja sama untuk menangani praktik 

khurafat tersebut? 

4. Apakah tokoh agama atau tokoh adat pernah memberikan solusi tentang 

praktik khurafat tersebut? 

5. Apakah bapak/ibu melakukan penolakan jika tokoh adat atau tokoh agama 

melakukan upaya penanganan praktik khurafat? 

6. Apa kelemahan/kekurangan yang di rasakan oleh bapak/ibu dalam 

penyampaian tokoh agama tentang perkara khurafatini? 

B. Kepada tokoh agama 

1. Apa yang telah dilakukan oleh tokoh agama untuk mengatasi praktik 

khurafat? 

2. Apa strategi yang dilakukan oleh tokoh agama untuk mengubah persepsi 

masyarakat tentang khurafat? 
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3. Bagaimana tokoh agama bekerja sama dengan lembaga lainnya dalam hal 

penanganan khurafat? 

4. Apa solusi yang diberikah oleh tokoh agama terkait masalah khurafat? 

5. Bagaimana upaya tokoh agama jika ada anggota masyarakat yang 

melakukan penolakan dan masih percaya khurafat? 

6. Apa kelemahan/kekurangan  yang dirasakan oleh tokoh agama dalam hal 

penangana khurafat? 

 

C. Kepada tokoh adat 

1. Apa yang telah dilakukan oleh tokoh adat untuk mengatasi praktik 

khurafat? 

2. Apa strategi yang dilakukan oleh tokoh adat untuk mengubah persepsi 

masyarakat tentang khurafat? 

3. Bagaimana tokoh adat bekerja sama dengan lembaga lainnya dalam hal 

penanganan khurafat? 

4. Apa solusi yang diberikah oleh tokoh adat terkait masalah khurafat? 

5. Bagaimana upaya tokoh adat jika ada anggota masyarakat yang melakukan 

penolakan dan masih percaya khurafat? 

6. Apa kelemahan/kekurangan  yang dirasakan oleh tokoh adat dalam hal 

penangana khurafat? 
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